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(10 SURA 1954)

PERINGATAN sewindu (8 tahun) ter-

bitnya Undang-Undang No 13 Tahun

2012 tentang Keistimewaan DIY (UUK)

akan digelar di Grhatama Pustaka

Yogyakarta mulai 31 Agustus. Perhe-

latan selama sebulan penuh itu bakal di-

motori para seniman. Mereka berpamer-

an patung, relief, dan lukis. 

Untuk pameran patung dan relief di-

motori oleh Yusman. Pematung asal

Pasaman Sumatera Barat ini sudah ba-

nyak berkarya di tingkat nasional dan in-

ternasional. Sudah 17 kali karyanya

diresmikan presiden-presiden RI.

Patungnya juga dipajang di Meksiko,

Sslah satu karya spektakulernya adalah

relief perjuangan di Pacitan sepanjang

400-an meter, diresmikan Presiden

Susilo Bambang Yudhoyono dan tercatat

dalam rekor MURI.

Kepeloporan Yusman dalam pe-

ringatan sewindu UUK ini mengge-

rakkan para seniman lain untuk ikut ter-

libat. Pada perhelatan pameran nanti

ada puluhan seniman dari berbagai ko-

munitas seperti Sanggar Bambu, Sakato,

Ikaiso, Dewata, IPI, Sedulur Nyeni, dan

lain-lain ikut berpartisipasi. Masih ada

pula para penyair, penyanyi, penari,

penggubah lagu dan gendhing. Peringat-

an sewindu UUK DIY menjadi sebuah

gerakan seni yang terbuka bagi siapa

pun pecinta dan pegiat seni untuk

berkiprah dan berkarya bersama.

Seniman Pejuang

Tampilnya para seniman di garda de-

pan sejatinya meneguhkan sejarah per-

juangan UUK DIY. Sebab, keberhasilan

Yogya mendapatkan UUK pada 2012

tidak lepas dari perjuangan para seni-

man. Ketika itu pembahasan RUUK

berlarut-larut dan pemerintah pusat

tidak bersegera mendukung Keisti-

mewaan DIY. Para seniman lantas mela-

kukan beragam aksi. Banyak komunitas

seniman bergerak seperti Paseban

(Paguyuban Seniman Bantul), Sanggar

Seni Sila, dan Paguyuban Sastrawam

Mataram.

Para seniman beraksi mendesak agar

RUUK waktu itu segera disahkan. Pada

2007, rombongan seniman Bantul se-

banyak 20 bus bertandang ke Jakarta

untuk berdemo. Pada Januari 2011 dige-

lar gerakan ‘100 Penyair Membaca Jogja’

dipelopori penyair Sigit Sugito, Iman

Budi Santoso dan lainnya. Bahkan hadir

dari dari Semarang. Surabaya, Tegal,

dan Jakarta. Dari situ berkembang ger-

akan aksi berkala ‘Panggung Sastra

Malioboro’.

Berlarut-larutnya pembahasan RUUK

dan kekurangberpihakan pemerintah

pusat pada Keistimewaan DIY kala itu

benar-benar membuat rakyat Yogya

bergolak, Namun aspirasi dan protes

rakyat yang diserukan para seniman

melalui aksi-aksi kultural itu justeru

menyejukkan dan indah. Seni meredam

amarah dan anarkisme. Tepat seperti ka-

ta Sosrokartono (kakak RA Kartini)

kepada Bung Karno pada 1932 : “Jangan

sekali-sekali meninggalkan seni sebab

seni itu pelunak rasa benci!”

Konsolisasi Keistimewaan

Dalam peringatan

sewindu UUK DIY, para

seniman jangan hanya

bernostalgi tetapi

berkonsolidasi. Sumber

daya seniman Yogya

memiliki kekuatan dah-

syat untuk membarui

peradaban. Pameran

seni dalam peringatan

sewindu UUK ini di-

harapkan menjadi model

tentang bagaimana para

seniman berkarakter,

bersinergi, berkarya, un-

tuk berdampak bagi

Indonesia dan dunia.

Kekompakan para

seniman di masa per-

juangan RUUK (2007-

2012) harus direvitalisasi. Sebab, pasca-

UUK disahkan dan terutama sejak diku-

curkannya Dana Keistimewaan (Da-

nais), kekompakan antarseniman

berpotensi tercabik akibat persaingan

tak sehat. Sementara itu gelombang ko-

modifikasi dan kapitalisasi memang

terus merggempur kebersamaan an-

tarseniman. Dunia seni yang semestinya

idealis menjadi pragmatis. Belum lagi

politisasi membuat dunia seni tidak har-

monis dan selalu gaduh.

Tampilnya para seniman dalam

peringatan ini diharapkan mempercan-

tik karakter wong Ngayogya. Seni meng-

haluskan rasa, menjernihkan jiwa, mem-

pertajam budi pekerti. Perikehidupan

Yogya menjadi merdu, syahdu, indah, na-

mun juga kreatif. Perbedaan pendapat,

adu argumen, dan kompetisi dalam ber-

bagai urusan dan kepentingan dalam

Keistimewaan Yogya menjadi lebih se-

hat. Yogya semakin bermoral, bernalar,

berakhlak, tenteram dan damai berkat

sentuhan seni.  ❑

*) Tazbir SH Mhum,  Ketua Panitia

Peringatan Sewindu UUK DIY, 

*) Dr Haryadi Baskoro MA Mhum,

pakar Keistimewaan Yogya)

Sewindu UUK, Seniman Beraksi
Tazbir & Haryadi Baskoro

Kawah Kesongo Blora Meletus, 4 warga kera-

cunan

-- Jangan abai, ini bencana berbahaya

***

Rokok pengaruhi janin di kandungan

-- Perokok aktif dan perokok pasif sama-

sama berbahaya

***

PKL dan restoran dituntut disiplin

-- Disiplin jadi kunci di masa pandemi

Disiplin Ketat Kuliah Tatap Muka
YOGYAKARTA itu Kota Pendi-

dikan. Bahkan Yogyakarta itu miniatur

Indonesia. Ketika virus Korona mulai

menyebar, pendidikan tinggi juga baru

memulai semester genap, baru ber-

jalan sekitar satu bulan. Semua masih

berjalan biasa, sampai kemudian

muncul sebuah kasus positif Covid

dan temuan-temuan berikutnya.

Entah siapa yang memulai, yang pasti

kemudian satu dua perguruan tinggi

PT) mulai melaksanakan pembela-

jaran dalam jaringan (daring). Sampai

kemudian hampir semua PT melak-

sanakan kebijakan belajar dari rumah

(BdR). 

Kebijakan BdR, dilanjut bulan

Ramadan membuat banyak mahasis-

wa pulang kampung, meninggalkan

Yogyakarta. Kota Pendidikan ini

senyap. Pulang kampungnya para

mahasiswa - juga pelajar Ñ mening-

galkan jejak. Warung makan, cafe,

tempat fotocopy dan jasa lain yang

banyak dimanfaatkan mahasiswa

lainnya yang terserak hingga pelosok

kampung, tutup.

Kelengangan Yogya sangat terasa.

Ketua Aptisi Wilayah V Prof Fathul

Wahid PhD mengungkap penelitian

sederhananya bahwa 73% dari ma-

hasiswa PTS pulang kembali ke kam-

pung. Dampaknya? Dengan mengu-

tip data BI, Fathul menyebutkan bila

potensi berkurangnya uang per hari

mencapai Rp 27 miliar. (KR,2/8).

Angka yang cukup banyak membu-

at orang terperangah. Sama terpe-

rangahnya ketika kasus Covid-19 di

wilayah ini angkanya terus bertam-

bah, meski yang sembuh juga

meningkat. Tetapi apakah Ôkontradik-

tifnyaÕ angka tersebut akan membuat

kebijakan di wilayah ini diarahkan un-

tuk akselerasi ekonomi semata?

Tentu tidak! Kalau Pemda DIY me-

nyarankan sejumlah kampus mulai

melakukan pembelajaran tatap muka

secara bertahap, juga dengan pene-

gakan protokol kesehatan harus di-

patuhi pengelola PT maupun maha-

siswa. Meski menurut Sekda DIY Drs

J Baskara Aji, pemda tetap selektif

memberikan  lampu hijau. Dan baru

satu perguruan tinggi swasta (PTS)

yakni Univeristas Muhammadiyah

Yogyakarta (UMY) yang menyatakan

siap melakukan pembelajaran tatap

muka, mulai September mendatang.

(KR,26/8). 

Pasti UMY juga tidak gegabah me-

mutuskan. Kebijakan berdasar survei

bahwa 85%-87% dari sekitar 20.000

mahasiswa menginginkan pelak-

sanaan proses belajar mengajar se-

cara luar jaringan (luring) atau dengan

tatap muka. Problemnya, separuh

lebih mahasiswa UMY berasal dari lu-

ar DIY bahkan dari luar Jawa. Di tem-

pat asal, tidak sedikit di antara mereka

mendapatkan kendala mulai kuota in-

ternet, sinyal bahkan juga listrik.

Sinyal dan pasokan listrik adalah Ô2

giziÕ utama belajar sistem daring yang

tidak mudah.

Fakta itu membuat UMY meru-

muskan Ôkebijakan berbedaÕ. Tentu

persiapan terus dilakukan. Bahkan

sejak 1 bulan silam terus berkoordi-

nasi dengan pemerintah kelurahan,

kecamatan dan Pemkab Bantul.

Tentu juga dengan warga masyarakat

sekitar, termasuk pengelola kos, pen-

gelola warung makan dan jasa lain. 

Kesiapan UMY menyiapkan kuliah

tatap muka, mungkin sudah paripur-

na : termasuk kuliah dalam kapasitas

tertentu dan mengikuti protokol kese-

hatan. Disinilah nanti UMY - juga

dunia pendidikan - akan diuji, ba-

gaimana kedisiplinan kalangan ter-

didik. Karena pesoalan bukan

sekadar mengenakan masker atau

mencuci tangan.

Siapa pun tahu. Di negeri ini aturan

gampang dibuat namun ada per-

soalan kedisiplinan yang tidak mudah

ditegakkan. Disiplin ketat harus disi-

apkan dalam kuliah tatap muka.

Semua untuk mengantisipasi muncul-

nya klaster baru penybaran virus

Korona. Siapkah  menegakkan aturan

lewat  mekanisme kontrol yang jelas

dan (mungkin) dengan denda tinggi?

Mengingat pertaruhannya adalah ke-

selamatan. ❑

Kandisasi dan Masa Depan Demokrasi
SESUAI Peraturan KPU No 5 tahun

2020, tahapan pendaftaran pasangan

calon untuk berlaga di Pilkada 2020 baru

akan berlangsung 4-6 September 2020.

Namun sebelum itu, proses penjaringan

calon yang terjadi di internal partai poli-

tik (parpol) tak kalah pentingya dicer-

mati. Sebab, proses tersebut menjadi

salah satu penentu masa depan

demokrasi di Indonesia. 

Selama ini penjaringan calon atau

kandisasi di internal parpol masih di-

warnai praktik yang tidak sehat.

Mereka yang punya modal finansial

atau dekat dengan petinggi parpol

akan mulus menjadi calon.

Menguatnya oligarki di tubuh par-

pol, terutama saat proses kandidasi,

menunjukkan rekrutmen politik un-

tuk berlaga di pilkada berlangsung di

ruang gelap yang tertutup. 

Padahal, rekrutmen politik adalah

salah satu fungsi yang banyak di-

lakukan oleh parpol (Miriam

Budiardjo, 2002). Dalam rekrtumen,

parpol mencari dan mengajak orang

untuk aktif dalam kegiatan politik,

misalnya sebagai anggota partai,

calon legislatif atau calon kepala dae-

rah. Jika rekutmen tidak sehat, yang

dipertaruhkan tidak hanya jabatan

yang ditempati, tapi keberlangsun-

gan parpol dan masa depan demokrasi.

Rekrutmen Terbuka

Keberadaan parpol sangat esensial ba-

gi demokrasi. Eric Shchattscheider da-

lam Party Government (1942: 3) menga-

takan political parties create democracy :

partai politiklah yang membentuk

demokrasi. Sedang Barringtone Moore

(1913-2005) mengatakan no party no

democracy: tak ada partai tak ada

demokrasi. Selaras pendapat ini, jika

parpol tidak sehat maka masa depan

demokrasi akan terancam. Dalam kon-

teks ini, upaya yang bisa ditempuh un-

tuk menyehatkan parpol adalah

melakukan rekrutmen terbuka. 

Sebagai salah satu fungsi parpol,

rekrutmen memang menjadi hak parpol

untuk mengajukan calonnya di pilkada.

Namun, bukan berarti publik (terutama

konstituen) tidak memiliki hak atas pro-

ses tersebut. Hak publik atau masya-

rakat dalam proses kandidasi juga ter-

cermin dari regulasi yang membuka

peluang pencalonan lewat jalur perseo-

rangan. Dari regulasi tersebut, secara

implisit dapat dikatakan bahwa rekrut-

men dalam pencalonan atau kandidasi

pilkada tidak semata-mata menjadi mi-

lik atau hak parpol. Masyarakat luas

pun berhak mengajukan calon di Pilkada

lewat jalur perseorangan.

Masih Ada Waktu

Berkaca dari perjalanan politik di

tanah air, saat ini ada kemiripan dengan

praktik politik Orde Baru (Orba).

Rekrutmen politik tertutup dan sentrali-

sasi yang merupakan ciri rezim Orba

(Afan Gaffar, 2002), saat ini juga sedang

terjadi. Praktik politik tersebut tidak ha-

nya menyebabkan kebangkrutan demo-

krasi, tapi telah mengakibatkan Indo-

nesia terjerumus dalam krisis multidi-

mensi akibat pengelolaan negara

menafikan aspirasi  masyarakat  bahkan

membajak kedaulatan rakyat.  Kemirip-

an lain adalah gemuknya pemerintahan.

Dulu Soeharto menggunakan tiga jalur:

Golkar, ABRI/TNI dan birokrasi - sambil

mengerdilkan parpol yang ada (PPP dan

PDI). Kini yan muncul adalah koalisi

yang gemuk.

Implikasi dari praktik politik

semacam itu adalah minimnya

(bahkan hilangnya) suara kritis dan

kekuatan penyeimbang. Mekanisme

checks and balance menjadi mandul.

Lalu, kekuasaan cenderung absolut.

Kondisi semacam ini, seperti

diprediksi Lord Acton (power tends to

corrupt, and absolute power currupts

absolutely), akan rentan mengaki-

batkan korupsi dan segala bentuk

penyelewengan kekuasaan.

Kita tentu tidak ingin sejarah ke-

lam terulang. Masih ada waktu bagi

parpol untuk mengajukan pasangan

calon yang sesuai aspirasi kon-

stituen. Juga masih ada waktu bagi

rakyat (terutama konsitutuen par-

pol) untuk mengawal proses kandi-

dasi hingga parpol mendaftarkan pa-

sangan calon ke KPUD awal September.

Saat ini parpol benar-benar diuji: menye-

rap aspirasi konstituen atau sekadar

ajang persengkongkolan para elite. ❑

*) Marwanto MSi, Anggota Jaringan

Demokrasi Indonesia (JaDI) DIY. 
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Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih partisi-

pasinya dalam menulis dan mengirimkan artikel
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Pola Hidup Sehat dan Murah di Sekolah
KEBIASAAN hidup sehat dan murah

menjadi kebutuhan di setiap lini kehidu-

pan, termasuk di dunia pendidikan, ter-

lebih dalam menyongsong kembalinya

kegiatan pembelajaran dilaksanakan di

sekolah. Seiring dengan adaptasi kebi-

asaan baru menyongsong kembalinya

kegiatan pembelajaran di sekolah diper-

lukan strategi penerapan pola hidup se-

hat dan murah dalam program sekolah

yang menjadi prioritas. 

SMK Negeri 3 Yogya telah menyiap-

kan dan mensosialisasikan tentang pe-

nyiapan sarana dan prasarana meng-

acu protokol kesehatan, baik oleh seko-

lah maupun mandiri di awal tahun ajaran

baru. Meskipun pada semester ganjil ke-

giatan pembelajaran masih dilaksana-

kan dengan pembelajaran jarak jauh.

Beberapa peralatan yang wajib disiap-

kan para orang tua dalam membekali

putra-putrinya kembali belajar di sekolah

di antaranya masker, hand sanitizer ser-

ta bekal makan dan minum yang cukup

selama putra-putrinya berada di seko-

lah. SMK Negeri 3 Yogya sudah mene-

rapkan program membawa bekal siap

makan sejak tahun 2015 pada saat di-

canangkannya program dari Dinas

Pendidikan Pemuda dan Olahraga

Provinsi DIY tentang sekolah berbasis

lingkungan. Semua warga SMK baik

pendidik maupun peserta didik dis-

arankan untuk membawa bekal makan

siap makan. Makanan yang dibawa dari

rumah dengan menggunakan wadah

makan dan minum yang bisa dicuci dan

dipakai kembali akan bisa mengurangi

sampah yang dihasilkan pada setiap

harinya di SMK Negeri 3 Yogya.  

Kebutuhan makan dan minum anak

selama berada di sekolah merupakan

kelengkapan urgen dan perlu mendapat

perhatian serius dari para orang tua.

Orang tua mempunyai kesempatan un-

tuk bisa memberi bekal konsumsi putra-

putrinya yang mengandung karbohidrat,

sayur dan lauk. Hal itu mengingat di-

batasinya sarana kantin sekolah dengan

berbagai aturan baru agar social distanc-

ing tetap dapat diterapkan. Selain keter-

batasan layanan kantin sekolah, budaya

membawa bekal minum dan makan dari

rumah sejalan dengan kondisi para

orang tua siswa yang sebagian besar

terdampak oleh pandemi Covid-19 yang

hingga kini masih berlangsung.

Dibekalinya anak dengan makan dan

minum cukup, selain melatih anak  de-

ngan budaya hidup sehat dan hemat ju-

ga untuk mencegah berkerumunnya

anak di kantin sekolah. Harapan penting

lain adalah terhindarnya klaster baru

penularan Covid-19 jika pembelajaran

kembali dilaksanakan di sekolah.

Komitmen dan partisipasi masyarakat

untuk melaksanakan tatanan baru di

sekolah dengan tertib sangat membantu

kembalinya keadaan menuju new nor-

mal untuk memutus mata rantai penye-

baran virus Covid-19. Dengan demikian

anak dapat kembali belajar di sekolah

dengan aman, terbebas dari rasa cemas

tertular virus Covid-19 serta dapat men-

gurangi kekhawatiran para orang tua

akan keselamatan putra-putrinya.

Betti Sri Purwani, Guru TKP/Sarpras

SMKN 3 Yogya.


